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Abstrak 
Bahan ajar konvensional belum mampu memenuhi tuntutan pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
modul digital pembelajaran berbasis STEM pada mata kuliah sistem operasi. Penelitian 
pengembangan ini menggunakan prosedur ADDIE, dengan langkah-langkah 
pengembangan yatu; 1) Analisis (analysis), 2) Desain (design), 3) Pengembangan 
(development), 4) Implementasi (implementation), dan 5) Evaluasi (evaluation). Sampel 
penelitian adalah mahasiswa yang sedang mengambil amata kuliah sistem operasi 
berjumlah 17 orang. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validasi dan angket 
praktikalitas dengan teknik analiisa data menggunakan analisis deskriptif. Tahap pengujian 
kelayakan Modul digital dilakukan dengan cara validasi produk oleh dua orang pakar, yaitu 
ahli desain dan ahli konten. Hasil penelitian mennjukan bahwa nilai validitas produk dengan 
kategori sangat valid sedangkan nilai praktikalitas pada kategori Praktis. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa modul digital Sistem Operasi berbasis STEM 
sangat valid dan praktis sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: bahan ajar, modul digital, STEM, sistem operasi 
 

Abstract 
The conventional learning materials have not been able to meet the demands of learning 
so that learning objectives are not achieved optimally. This study aimed to produce a 
STEM-based learning module on the operating system courses. This development 
research used ADDIEprocedure, with the following steps: 1) Analysis, 2) Design,(3) 
Development, (4) Implementation, and (5) Evaluation. Data collection instruments using 
validation sheets and practicality questionnaires. The data analysis technique used 
descriptive analysis. The Modul digitale feasibility testing is carried out by means of product 
validation by two experts, the design expert and the content expert. The validity value of 
the product with a very valid category while to test the practicality of the product, a test was 
conducted on 17 students with practicality analysis the practical category. Based on the 
results obtained, it can be concluded that the STEM-based learning module developed can 
be used in the learning activity.  
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1. Pendahuluan 

 
Perguruan Tinggi memiliki tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, 

sehingga dibutuhkan proses pembelajaran yang menyenangkan. Lulusan yang berkualitas 
bergantung pada input dan proses dari pembelajaran yang dilaksanakan pada perguruan 
tinggi (Paramita, 2016; Rusman, 2011). Proses pembelajaran dilakukan dengan cara 
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memberikan materi, topik ataupun konsep-konsep yang strategis, dan pengalaman belajar 
yang memungkinkan berkembangnya kemandirian peserta didik untuk belajar.  Kemandirian 
peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan hal yang mutlak sebagai perwujudan 
student centered learning.  menyatakan bahwa karakteristik dari kemandirian belajar peserta 
didik adalah mereka mengerti bagaimana mengatur strategi untuk pembelajaran kognitif, 
dapat merencanakan dan mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki serta mempunyai 
motivasi yang tinggi dalam belajar. Konsekuensi dari pembelajaran student centered learning 
adalah menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar serta membantu peserta didik agar 
dapat belajar lebih aktif dan mandiri yang pada akhirnya bermuara pada proses pembelajaran 
yang menyenangkan, bergembira, dan demokratis sehingga pada akhirnya substansi 
pembelajaran benar-benar dihayati dan dengan demikian dapat meningkatkan kualitas yang 
dihasilkan. 

Dosen sebagai ujung tombak pembelajaran di kelas harus mampu menyesuaikan 
kondisi pembelajaran dengan baik untuk mendukung pergeseran paradigma pembelajaran 
teacher centered menuju student centered. Untuk mewujudkan hal ini dosen perlu 
menerapkan pembelajaran yang dapat mendukung terwujudnya tuntutan pembelajaran 
tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kualitas belajar 
adalah melalui penyusunan bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, 
maupun teks) yang disusun secara sistematis dengan menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaah implementasi pembelajaran (Novtiar & Aripin, 
2017; Prastowo, 2014).  

Keberadaan bahan ajar dalam suatu kegiatan pembelajaran memiliki banyak manfaat. 
Manfaat tersebut antara lain membuat kegiatan belajar lebih menarik, memberikan 
kesempatan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan 
terhadap kehadiran dosen, serta memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 
mempelajari kompetensi yang harus dikuasainya. Salah satu jenis bahan ajar yang dapat 
digunakan oleh peserta didik bisa berupa modul. Modul merupakan salah satu bentuk bahan 
ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Modul disusun guna kepentingan peserta 
didik dan peserta didik yang berisi rangkaian kegiatan belajar yang disesuaikan dengan 
kompetensi yang harus dicapai. Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan 
secara sistematis sehingga peserta didik dapat belajar tanpa seorang guru, disusun secara 
sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan 
secara mandiri (Sukardi, 2018; Depdiknas, 2008). Dengan menggunakan modul, peserta didik 
dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dosen, adanya kontrol terhadap hasil belajar 
melalui penggunaan standar kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta 
didik dan mereka menjadi lebih bertanggung jawab atas segala tindakannya (Khairudin et al., 
2018). Diharapkan dengan semakin aktifnya peserta didik, maka semakin baik pula kualitas 
hasil belajar yang diperoleh.  

Namun pada kenyataannya, keberadaan bahan ajar cetak berupa modul yang hanya 
besisi teks dan gambar belum memenuhi tuntutan pembelajaran. Seperti yang terjadi pada 
perkuliahan Sistem Operasi yang merupakan salah satu matakuliah wajib keilmuan pada 
Program Studi Pendidikan teknik Informatika Universitas Bung Hatta. Mata kuliah ini 
membahas tentang perangkat lunak sistem yang mengatur sumber daya dari perangkat keras 
dan perangkat lunak, serta sebagai jurik (daemon) untuk program komputer. Berdasarkan 
hasil pengamatan dan wawancara kepada dosen pengampu matakuliahsistem operasi dan 
peserta didik, diperoleh keterangan bahwa pada saat ini pembelajaran sistem operasi 
menggunakan bahan ajar berupa buku cetak yang ditulis oleh dosen pengampu mata kuliah. 
Namun ketersedian bahan ajar ini belum mampu memenuhi tuntutan pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari masih adanyapeserta didikyang belum terlatih untuk belajar mandiri karena dalam 
buku hanya berisi teksdan gambar. Selain itu, dengan adanya bahan ajarcetak 
tersebutpeserta didik juga masih memiliki kendala dalam memahami beberapa materi yang 
ada dalam bahan ajar. Melihat fenomena tersebut diketahui bahwa bahan ajar yang ada belum 
dapat membuat peserta didik belajar secara mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Sebagai bidang ilmu yang terus mengalami perkembangan dari masa ke masa, 
pembelajaran pada perkulihan Sistem Operasi pun harus berjalan dinamis dan fleksibel. 
Artinya pembelajaran harus beradapatasi sesuai dengan perkembangan baik dari sisi bahan 
ajar, pendekatan pembelajaran, metode, strategi, ataupun media, agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Menanggapi hal tersebut salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada mata kuliah Sistem Operasi 
tersebut adalah mengembangkan bahan ajar berbasis model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan belajar peserta didik secara mandiri dan aktif. Bahan ajar yang 
dapat dikembangkan di antaranya adaalah Modul digital. Modul digital merupakan modifikasi 
dari modul konvensional dengan memadukan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga 
Modul digital yang yang ada dapat lebih menarik dan interaktif (Daryanto,2013; Venorika,2016; 
Fitriyani,2017).  

Beberapa kelebihan Modul digital dibandingkan modul cetak adalah lebih peraktis untuk 
dibawa kemana-mana, tahan lama dan tidak lapuk dimakan waktu, dapat dilengkapi dengan 
audio dan video dalam satu bundle penyajiannya serta pada tiap kegiatan belajar dapat 
diberikan kata kunci yang berguna untuk mengunci kegiatan belajar. Peserta didik harus 
menguasai satu kegiatan belajar sebelum melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. 
Dengan demikian peserta didik dapat menuntaskan kegiatan belajar secara berjenjang (Putri 
& dkk,2016) (Diantari & dkk, 2018) 

Dalam pengembangan Modul digital dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran, 
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajarans science, 
technology, engineering, and mathematics (STEM). Pembelajaran STEMadalah pembelajaran 
yang melibatkan keempat disiplin ilmu sekaligus, sehingga dapat membantu peserta didik 
dalam berpikir kritis dan kreatif  (Utami, 2018; Suryani, 2020; Reeve, 2015).  Bidang ilmu yang 
termuat dalam STEM yaitu sains, teknologi, teknik/rekayasa, dan matematika Sains adalah 
ilmu yang mempelajari tentang dunia alam termasuk hukum-hukum alam yang berhubungan 
dengan fisika, kimia, dan biologi (Bruton, 2017). Teknologi mencakup berbagai bidang yang 
melibatkan penerapan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan manusia dalam 
menghasilkan sesuatu yang dapat memudahkan aktivitas kehidupan. Teknik adalah proses 
merancang dalam membuat sebuah produk atau langkah kerja, Matematika adalah ilmu 
tentang angka, operasi, hubungan, dan bentuk (Oktavia, 2017).  

Pembelajaran STEM memiliki lima tahap dalam pelaksanaannya dikelas yaitu 1) 
Observe, dimana pelajar di motivasi untuk melakukan pengamatan terhadap berbagai 
fenomena/isu yang terdapat didalam lingkungan kehidupan sehari-hari yang mempunyai 
kaitan dengan konsep sains yang sedang diajarkan, 2) Ide Baru (New Idea), pelajar 
mengamati dan mencari informasi tambahan mengenai berbagai fenomena atau isu yang 
berhubungan dengan topic sains yang dibahas, seterusnya pelajar melaksanakan  langkah 
ide baru, Pelajar diminta mencari dan memikirkan satu ide baru dari informasi yang sudah ada, 
pada langkah ini pelajar memerlukan kemahiran dalam menganalisis dan berfikir keras, 3) 
Inovasi (Innovation). Langkah inovasi ini pelajar diminta untuk menguraiakan hal-hal apa saja 
yang harus dilakukan agar ide yang telah dihasilkan pada langkah ide baru sebelumnya dapat 
diaplikasikan 4) Kreasi (Creativity. Langkah ini merupakan pelaksanaan semua saran dan 
pandangan hasil diskusi mengenai ide yang ingin diaplikasikannya, dan 5) Nilai (Society). 
Langkah terakhir yang harus dijalankan oleh pelajar dan yang dimaksud disini adalah nilai 
yang dimiliki oleh ide yang dihasilkan pelajar bagi kehidupan social sebenarnya (Adila dkk, 
2013).  

Pendekatan STEM memiliki efek positif pada pembelajaran peserta didik. Pendekatan 
STEM dalam pembelajaran mampu melatih peserta didik baik secara kognitif, keterampilan, 
maupun afektif, selain itu peserta didik tidak hanya diajarkan secara teori saja, tetapi juga 
praktik sehingga peserta didik mengalami langsung proses pembelajaran. Melalui pendekatan 
STEM diharapkan peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi yang meliputi 
berpikir kritis, kreatif, inovatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi.  
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Pembelajaran STEM tidak hanya berarti penguatan pendidikan praktis bidang STEM 
secara terpisah, tetapi untuk mengembangkan pendekatan pendidikan yang 
mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika, dengan berfokus 
pada pendidikan (Yazzie & Peacock, 2018). Penerapan terpadu STEM secara tidak langsung 
menuntut guru atau dosen dan peserta didik untuk berfikir kreatif. Selain menggunakan 
pendekatan integratif, guru atau dosen dituntut untuk kreatif dalam mengembangkan bahan 
ajar. Bahan ajar yang digunakan guru atau dosen sangat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. Dalam pembelajaran sains, peserta dibimbing oleh guru untuk aktif menemukan sendiri 
pemahaman yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Kegiatan memecahkan masalah 
menjadi ciri pembelajaran yang mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Oleh karena 
itu diperlukan suatu bahan ajar sebagai penunjang proses pembelajaran.  Model STEM ini 
dapat diterapkan pada pengembangan bahan ajar seperti Modul digital sehingga dapat 
menjadi bahan ajar yang mampu meningkatkan kemampuan belajar mandiri bagi peserta didik 
 

2. Metode 
 

Penelitian ini adalah penelitian pengembanganatau Research and Development (R&D) 
yang menghasilkan sebuah produk berupamodul digital pembelajaran untuk mata kuliah 
Sistem Operasi. Pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan 
yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

 
 

 
 

Gambar 1. Model ADDIE 
 

Pada tahap analisis kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan 
Modul digital pembelajaran berbasis STEM dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
pengembangan Modul digital. Beberapa analisis yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan 
seperti analisis karakteristik peserta didik, analisis latar dan kondisi, serta analisis materi pokok 
dan sumber-sumber relevan untuk dikembangkan menjadi sebuah modul digital. Selanjutnya 
pada tahap desain dilakukan penyusunan rencana pembuatan modul digital yang diawali 
dengan menyusun kerangka pembuatan modul digital. Acuan dalam penyusunan modul digital 
ini disesuaikan dengan kerangka konseptual. Pada tahap ketiga dilakukan pengembangan 
modul digital berdasarkan kerangka yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Pada tahap 
implementasi dilakukan uji coba produk berupa modul digital yang telah dikembangkan dan 
pada tahap akhir dilakukan analisis dari hasil uji coba. 

Instrumen penelitian terdiri dari lembar validsi dang angket praktikalitas. Lembar validasi 
bertujuan untuk melihat validitas produk yang dikembangkan. Lembar validasi diisi oleh dua 
orang ahli yang masing-masing memberikan penilaian terhadap desain dan konten dari modul 
digital yang dikembangkan. Lembar validasi berisibeberapa aspek penilaian yang terdiri dari 
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subtansi materi, tampilan komunikasi visual, desain pembelajaran dan pemanfaatan software. 
Angket praktikalitas bertujuan untuk melihat tingkat kepraktisan produk modul digital. Angket 
ini diisi oleh peserta didik subjek uji coba yang telah menggunakan modul digital yang 
dikembangkan dalam pembelajarannya. Variabel yang dinilai pada angket praktikalitas yaitu 
minat peserta didik, proses penggunaan, peningkatan keaktifan peserta didik, serta kecukupan 
waktu yang tersedia. Teknik analisa data menggunakan analisi deskriptifyaitu dengan 
mendeskripsikan tingkat kevalidan dan praktikalitas dari produk yang dikembangkan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Data validitas Modul digital pembelajaran berbasis STEM pada mata kuliah Sistem 
Operasi di Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Universitas Bung Hatta 
diperoleh dari lembar validasi yang dinilai oleh dua orang validator. Lembar validasi menilai 
beberapa aspek penting dari modul digital yang dikembangkan, diantaranya variabel Subtansi 
Materi, Tampilan Komunikasi Visual, Desain Pembelajaran, serta Pemanfaatan Software. Nilai 
rata-rata uji validitas adalah sebesar 92,44% dan dikategorikan Sangat baik data penilaian 
validitas terhadap masing-masing aspek dapat dilihat pada gambar 2:  

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Validitas 

 
Setelah produk yang dikembangkan dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba untuk 

melihat praktikalitas produk tersebut. Uji praktikalitas dilaksanakan kepada peserta 
didiksebagai objek uji coba, guna mengetahui tingkat kepraktisan dari Modul digital 
pembelajaran berbasis STEM pada matakuliah sistem operasi yang dihasilkan.  

Data praktikalitas diperoleh dengan menggunakan angket praktikalitas untuk melihat 
beberapa aspek tingkat kepraktisan diantranya yaitu minat peserta didik, proses penggunaan, 
peningkatan keaktifan peserta didik serta ketersediaan waktu. Nilai rata-rata praktikalitas 
81,70 %dengan kriteria Praktis. Data hasil uji praktikalitas untuk masing-masing komponen 
dapat dilihat pada gambar 3 berikut:  
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Gambar 3. Hasil Uji Praktikalitas 
 

Pengembangan Modul digital berbasis STEM dilakukan dengan berpedoman kepada 
langkah-langkah penyusunan modul serta berbasiskan kepada model pembelajaran STEM. 
Berdasarkan variabel subtansi materi dari Modul digital pembelajaranberbasis STEM yang 
dikembangkan dinyatakan valid pada variabel substansi materi, dengan nilai validitas 83,33 % 
dikarenakan dari produk yang dirancang dengam memperhatikan indikator kebenaran, 
cakupan materi, kekinian serta keterbacaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa Modul digital 
pembelajaran berbasis STEM sudah memenuhi standar kebenaran materi yang disediakan 
sudah teruji, cakupan materi berkolaborasi dengan materi lain atau matakuliah lain, kekinian 
dengan cara memunculkan ide-ide yang baru dalam produk Modul digital tersebut dan 
keterbacaan serta bahasa yang digunakan baku dan mudah dimengerti. 

Berdasarkan variabel tampilan komunikasi visual dari Modul digital pembelajaran 
berbasis STEM, dinyatakan sangat valid dengan nilai validitas 100 %. Variabel desain 
pembelajaran dari Modul digital pembelajaran berbasis STEM, sudah dinyatakan sangat valid 
dengan nilaivaliditas 97,05 %, dikarenakan judul yang ada menarik dan sesuai dengan isi 
materi, mencantumkan capaian materi pembelajaran serta materi yang ada dalam Modul 
digital pembelajaran berbasis STEM sesuai dengan capaian pembelajaran dan selain itu juga 
terdapat latihan atau lembar kerja di Modul digital tersebut lalu, terdapat identitas penyusun 
dan referensi. 

 
 
 

Gambar 4. Desain Halaman STEM pada Modul digital 
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Gambar 5. Desain Halaman Video pada Modul digital 
 

Variabel pemanfaatan software pada Modul digital pembelajaran berbasis STEM sudah 
dinyatakan valid dengan nilai validitas 83,32 %, dikarenakan Modul digital yang dirancang ada 
interaktivitas, memanfaatkan beberapa software diantarannya Ms.Excel, Scratch, PDF, 
MS.Word, Corel draw 12, dan audio serta video dalam produk tersebut dibuat sendiri oleh 
peneliti.Berdasarkan hal tersebut, penilaian pemanfaatan software  diperlukan dengan tujuan 
agar Modul digitalini menarik dan baik untuk dilihat, adanya pemanfaatan software pendukung 
dalam proses pembuatan modul digital. Modul digital pembelajaran berbasis STEM telah 
diperbaiki atas kritik dan saran validator hingga dinyatakan baik, selanjutnya digunakan oleh 
peserta didik yang mengambil matakuliah sistem operasi untuk di uji praktikalitas. 

Dari hasil uji praktikalitas Modul digital pembelajaran berbasis STEM dinyatakan praktis 
oleh peserta didik dengan nilai rata-rata 81,70%. Berdasarkan variabel minat peserta didik 
dengan nilai 81,25 % dikategorikan praktis.  dikarenakan pada variabel peserta didik terdapat 
empat indikator diantarnya (1) peserta didik tertarik belajar menggunakan Modul digital 
berbasis STEM, (2) Pertama kali mengakses Modul digital membuat mahpeserta didik ingin 
segera melihat isi dari Modul digital, (3) Modul digital pembelajaran berbasis STEM menarik 
dan menyenangkan (4) Modul digital yang dirancang dapat meningkatkan minat peserta didik 
dalam proses pembelajaran  Hal ini dapat dikatakan bahwa Modul digital diminati karena 
membantu untuk lebih mudah memahami pembelajaran.  

Variabel proses pengunaannya bernilai 82,72 % dengan kategori praktis, dikarenakan 
pada varibel proses penggunaannya dibagi menjadi empat indikator antara lain, (1) belajar 
menggunakan Modul digital mempermudah peserta didik memahami materi, (2) peserta didik 
bisa menerapkan materi yang dipelajari pada Modul digital dalam kehidupan sehari-hari, (3) 
dengan adanya audio dan video membantu peserta didik memahami materi yang ada, (4) 
mudah dalam menemukan konsep pembelajaran. Variabel peningkatan pemanfaatan 
keaktifan peserta didik bernilai 79,77% dengan kategori praktis. Variabel waktu ketersedian 
waktu dengan nilai 83,08 % kategori praktis sebab variabel waktu terbagi empat indikator (1) 
tidak menggunakan waktu yang lama dalam membuka Modul digital, (2) dalam materi waktu 
yang diguanakan cukup, (3) belajar Modul digital ini tidak memerlukan waktu yang lama, (4) 
durasi audio dan video dalam Modul digital ini tidak terlalu lama.  

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dari beberapa indikator yang ada 
yang berupa angket praktikalitas, peserta didik yang mengambil matakuliah sistem operasi 
banyak mengisi sangat setuju dan setuju, sehingga bisa dikatakan bahwa Modul digital 
pembelajaran ini memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. dapat 
disimpulkan bahwa modul digital berbasis STEM layak digunakan sebagai sumber belajar. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut.  

Pertama, modul digital berbasis STEM layak digunakan karena dapat meningkatkan 
keaktifan siswa. Selain itu, yang mempengaruhi kelayakan modul digital yang telah 
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dikembangkan yaitu (1) belajar menggunakan Modul digital bisa meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik dengan baik, (2) materi yang ada bisa melatih peserta didik untuk berfikir 
kritis, (3) dengan adanya audio dan video membantu peserta didik memahami materi, (4) 
Modul digital membantu peserta didik untuk belajar mandiri. Hal ini senada oleh penelitian 
yang dilakukan oleh (Purnomo & Nugraheni, 2019; Rahmawati, Budiyono, & Wardi, 2017) 
yang menyatakan bahwa modul digital yang efektif digunakan untuk meningkatkan kompetensi 
dan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2017) menyatakan 
bahwa modul pembelajaran digital dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan, Elmunsya 
& Muladi, 2018) menyatakan bahwa modul ajar dapat meningkatkan kemandirian dan 
keterampilan dalam memecahkan masalah. Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa modul digital dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kedua, modul digital berbasis STEM layak digunakan karena meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk belajar secara mandiri. Modul digital dapat digunakan sebagai 
bahan ajar bagi siswa yang berisi rangkaian kegiatan belajar sesuai dengan kompetensi yang 
harus dicapai. Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis 
sehingga peserta didik dapat belajar tanpa seorang guru, disusun secara sistematis dan 
menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara 
mandiri (Sukardi, 2018; Depdiknas, 2008). Penggunaan modul dapat membuat mahasiswa 
dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dosen, adanya kontrol terhadap hasil belajar 
melalui penggunaan standar kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta 
didik dan mereka menjadi lebih bertanggung jawab atas segala tindakannya (Diantari, dkk, 
2018; Udayana, dkk, 2017). Modul digital yang dirancang dan disediakan fitur-fitur yang 
menunjang aktivitas siswa akan menarik perhatian dan motivasi siswa untuk belajar secara 
mandiri. Penelitian yang dilakukan oleh (Rwandani, Latifah, Asyhari, Muzannur, & Widayanti, 
2017) juga menyatakan bahwa modul digital interakif dirancang agar peserta didik mampu 
belajar mandiri sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Pratiwi, Hidayah & Martiana, 2017) juga menyatakan bahwa karakteristik modul yang 
menarik dapat membuat motivasi siswa meningkat dalam belajar secara mandiri. 

Ketiga, modul digital berbasis STEM layak digunakan dan mampu menarik motivasi 
siswa dalam belajar karena tampilan modul digital yang menarik. Modul digital yang 
dikembangkan mempunyai huruf yang terbaca dan komposisi huruf yang baik, media gambar, 
audio, video berfungsi dengan baik, kombinasi warna dalam produk tersebut disusun dengan 
baik dan menarik, animasi yang digunakan sesuai dengan konteks dan tidak memperlambat 
tampilan slide, dan juga tata letak desain sudah baik dan menarik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Modul digital pembelajaran berbasis STEM ini telah memenuhi karakteristik tampilan 
komunikasi visual yang baik. Selain itu juga terdapat navigasi untuk mempermudah akses 
antar halaman, adanya media atau gambar, audio, video sesuai dengan materi yang 
disediakan, keharmonisan warna, sesuai dengan peruntukan layout atau desain tampilan 
Modul digital pembelajaran berbasis STEM didesain profesional dan menarik. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Sugihartini & Laba, 2017) juga menyatakan bahwa tampilan E-modul yang 
menarik dapat membuat siswa termotivasi dalam belajar. Selain itu keterbacaan materi dalam 
modul juga berpengaruh pada pemahaman siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Aryawan & 
dkk, 2018; Rasmawan, 2018) juga menyatakan bahwa keterbacaan materi pada modul 
memudahkan siswa dalam memahami materi sekitar 79%. Modul digital pembelajaran 
berbasis STEM sudah memenuhi komponen penilaian bahan ajar yaitu adanya judul, 
relevansi, capaian materi, materi, latihan/simulasi, penyusunan, dan referensi sehingga layak 
digunakan untuk proses pembelajaran.  
 

4. Simpulan 
 

Pengembangan modul digital berbasis STEM dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
peserta didik dan dosen agar tercipta sebuah alternatif bahan ajar berbasis model 
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pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar secara 
mandiri. Modul digital pembelajaran berbasis STEM yang dikembangkan sangat valid dengan 
nilai 92,44 % dan praktis (81,70%) untuk dimanfaatkan sebagai salah satu alternative bahan 
ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran Sistem Operasi.  
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